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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN VISUAL AUDITORY
KINESTHETIC TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA KELASIV
SD NEGERI 04 METRO BARAT

Oleh

AGUSTRI WIBOWO

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika siswa
kelas IV SD Negeri 04 Metro Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model pembelgjaran visual auditory kinesthetic (VAK)
terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas IV SD Negeri 04 Metro Barat.
Populasi penelitian adalah seluruh siswakelas 1V yang berjumlah 41, terdiri dari 20 siswa
kelas IVA sebagal kelompok eksperimen dan 21 sisva kelas IVB sebagai kelompok
kontrol. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode pendlitian ini
adalah quasi exsperimental. Alat pengumpul data berupa soal tes kognitif dan
angket yang telah diuji validitas dan reliabilitas dengan bantuan program
Microsoft Excel 2013. Data yang diperoleh kemudian diuji persyaratan analisis
data dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukan terjadi peningkatan hasil belgjar siswa dengan nilai rata-rata posttest
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil uji
hipotesis data dengan uji statistik independen sampel t-tes diperoleh data yang
menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan pada penggunaan model pembelgjaran visual
auditory kinesthetic terhadap hasil belgjar matematika siswa.

Kata kunci: hasil belgar , matematika, model VAK
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|. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menciptakan
kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Peningkatan mutu
pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas (harkat dan martabat)

manusia sehingga mampu beradaptasi dengan perkambangan zaman.

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga mampu menghadapi
segala perubahan yang terjadi di sekitarnya. Suharjono (2006 : 1), pendidikan
di sekolah dasar dimaksudkan sebagai upaya pembekalan kemampuan dasar
siswa berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi
dirinya sesua dengan tingkat perkembanganya, serta mempersiapkan mereka
untuk melanjutkan kejenjang berikutnya. Hal tersebut dapat tercapai dengan

adanya kurikulum sebagi pedoman dalam proses pembel gjaran.

Kurikulum yang dilaksanakan harus seragam agar tidak terjadi perbedaan
tujuan, isi, dan bahan pembelgaran antara satu wilayah dengan wilayah yang
lain. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, is,



dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagi pedoman

penyel enggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Kurikulum 2013. Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah yang
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu di SD
Negeri 04 Metro Barat karena pelaksanaan proses pendidikan dilakukan dalam

bentuk mata pelgaran pada kelas tinggi dan tematik untuk kelas rendah.

Badan Standar Nasional Pendidikan atau BSNP (2006: 5) menjelaskan KTSP
adal ah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksankan pada setiap satuan
pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan, struktur dan muatan
kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, serta silabus.
Pembelgjaran KTSP di Sekolah Dasar menerapkan pendekatan tematik terpadu
pada kelas rendah dan pendekatan mata pelgaran pada kelas tinggi. Komponen
mata pelgjaran pada struktur kurikulum SD/MI adalah: 1) Pendidikan Agama,
2) Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), 3) Bahasa Indonesia, 4) Matematika,
5) lImu Pengetahuan Alam (IPA), 6) IiImu Pengetahuan Sosia (IPS), 7) Seni
Budaya dan Keterampilan (SBK), 8) Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan, dan 9) Mata pelgaran lain sebagai muatan lokal sesuai kebijakan

sekolah masing-masing.

Matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir, berargumentasi, dan memberikan kontribusi dalam

penyelesaian masalah sehari-hari. Mata pelgaran matamatika menurut



Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidiakn Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa
Mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
(siswa) mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik (siswa)
dengan kemampuan berfikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif
serta peserta didik (siswa) dapat memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informas untuk bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif
Pembelgaran matematika diharapkan mampu menciptakan siswa yang
berkaulitas sehingga mampu bersaing di masa yang akan datang, sedangkan
daam pelaksanaannya pembelgaran matematika di sekolah dasar masih
terdapat berbagi permasalahan yang menyebapkan kualitas pembelgjaran dan
hasil belgar belum optimal. Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan
wawancara yang dilakukan oleh pendliti terhadap pembelgaran dan guru di
kelas 1V SD Negeri 04 Metro Barat pada 2-5 November 2016, diketahui bahwa
pembelgaran matematika di kelas masih didominasi oleh guru (teacher
centered). Selain itu guru juga jarang menggunakan aat bantu berupa LCD
atau media pembelgjaran lainya saat menyampaikan materi pelajaran sehingga

mengakibatakan hasil belgjar siswa yang belum optimal.

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai hasil belgar mid semester ganjil yang
diperoleh siswa pada kel ompok mata pelgaran ilmu pengetahuan dan teknol ogi

pada 10 - 15 Oktober 2016 berikut.



Tabel 1. Data nilai mid semester ganjil siswakelas|V SD Negeri
04 Metro Barat tahun pelajaran 2016/2017.

Interval Nilai
No Kelas | Bahasalndonesia Matematika IPA IPS

<70 >70 <65 >65 <70 =70 <70 =70

1 IV A 8 12 13 7 10 10 9 11

2 IVB 6 15 10 11 9 12 8 13
Jumlah | Siswa 14 27 23 18 19 22 17 24

Persent | 34,15 | 65,85 | 56,10 | 43,90 | 46,35 | 53.65 | 41,46 | 58,54
ase

(Sumber: Dokumentasi ujian tengah semester ganjil)

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa persentase ketuntasan
pelajaran matematika lebih rendah daripada mata pelgjaran lainnya hanya
43,90%. Jumlah siswa yang tuntas pada mata pelgjaran matematikan di kelas
IV A hanya 7 orang atau 35,00 %, sedangkan jumlah siswa yang tuntas pada
mata pelgjaran matematika di kelas IV B sebanyak 11 orang atau 52,38%. Hal
tersebut menunjukan bahwa hasil belgar matematika siswa kelas IV A |ebih
rendah dari pada kelas IV B. perlu dilakukan digunakan suatu model
pembelgjaran sesuai dengan kondisi dan gaya belgjar siswakelas IV SD Negeri

04 Metro Barat tahun pelgjaran 2016/2017.

Siswa pada umumnya belgar melalui visual (apa yang dapat dilihat atau
diamati), auditory (apa yang dapat didengar) dan kinesthetic (apa yang dapat
digerakkan atau dilakukan) sehingga mereka memerlukan suatu model atau
metode tertentu yang dapat memenuhi gaya belgarnya.. Salah satu model
pembelgaran yang dapat digunakan adalah model pembelgaran visual
auditory kinesthetic (VAK). Menurut DePorter (2014: 123) model
pembelgjaran VAK memfokuskan pembelgjaran pada pemberian pengalaman

belgjar secara langsung (direct experience) dan menyenangkan. Pengalaman



belgjar secara langsung seperti: belgjar dengan melihat (visual), belgjar dengan

mendengar (auditory), dan belgjar dengan gerak dan praktik (kinesthetic).

Pembelgaran berlangsung efektif dan efesien jika memperhatikan ketiga gaya
belgjar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Russel (2011: 40) menjelaskan
model pembelgaran VAK vyaitu suatu moded pembelgaran dengan
memanfaatkan potensi/gaya belgar yang dimiliki siswa dengan cara melatih
dan mengembangkannya secara optimal gaya belgjar siswa agar hasil belgjar
meningkat. Hasil penelitian dari Lestari (2011) dan Apriyanti (2014)
menyatakan bahwa model pembelgaran visual auditory kinesthetic
beerpengaruh terhadap hasil belgar dan dapat meningkatkan hasil belgjar

siswa

Berdasarkan uraian di atas, pendliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Model Pembelgjaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)
terhadap Hasil Belgar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Metro

Barat”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yang ditemui oleh peneliti saat proses pembelgjaran di SD Negeri 04

Metro Barat khususnya Kelas IV sebagai berikut.

1. Pembelgaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

2. Penggunaan aat bantu berupa LCD belum optimal



3. Penggunaan media pembelgjaran matematika yang ada di sekolah belum
optimal.
4. Persentase ketuntasan hasil belgjar matematika siswakelas IV A SD Negeri

04 Metro Barat masih rendah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah pada penelitian ini

yaitu model pembelgaran VAK dan hasil belgar matematika .

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang yang telah diuraikan di
atas maka pendliti dapat merumuskan masalah daam pendlitian yakni,
”Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model
pembelgjaran model pembelgaran VAK terhadap hasil belgar matematika

siswakelas |V di SD Negeri 04 Metro 7.

E. Tujuan Pendlitin
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan model pembelgaran visual auditory
kinesthetic terhadap hasil belgar matematika siswa kelas IV SD Negeri 04

Metro Barat.



F. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini ialah sebagai salah suatu alternati model pembelgjaran,

sedangkan secarateoritis dan praktis adal ah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dirasakan manfaaat dan
keberadaanya dalam menyel esaikan suatu permasalahan guru kelas, kepala
sekolah dan tenaga kependidikan lainya khususnya di sekoah dasar.
Penggunaan model pembelgaran VAK di sekoalah dasar sangat
bermanfaat karena dapat memenuhi semua jenis gaya belgar siswa

sehingga dapatmeningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Siswa mudah memahami materi yang disampaiakan karena model
pembelgjaran ini mampu menjangkau setiap gaya belgar siswa
sehingga siswa menjadi senang dan terjadi peningkatan terhadap hasil

belgjar siswakelas 1V A SD Negeri 04 Metro Barat.

b. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan yang dapat memperluas wawasan guru serta
dapat meningkatkan kualitas pembelgaran di kelas, menambah dan
mengembangkan kemampuan guru dalam menggunakan model
pembelgaran VAK sebagi salah satu inovas model pembelagjaran

matematika sehingga berguna untuk  meningkatkan  atau



mengembangkan keprofesionalan guru dalam meningkatkan hasil

belgjar siswadi kelas.

c. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan atau kontribusi yang berguna untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah melalui penggunaan model
pembelgaran VAK sebagai inovass model pembelgaran dalam
mengajarkan materi matematika.

d. Bagi Pendliti Lain
Digunakan sebagai bahan referensi bidang keillmuan bagi peneliti lain

yang akan melakukan penelitian sgjenis atau lanjutan

e. Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), dapat
mengetahui tugas seorang guru sekolah dasar, permasalahan-
permasalahan yang ada di sekolah dasar dan dapat mencari solus
untuk permasalahan yang ada guna meningkatkan mutu dan kualitas

pepndidikan dasar.

G.Ruang Lingkup Peneitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi:
1. Ruang Lingkup Keillmu
Ruang lingkup keilmuan pada penelitian ini adalah ilmu pendidikan pada

mata pel gjaran matematika, dengan jenis penelitian eksperimen.



. Ruang Lingkup Subjek
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 04 Metro Barat, Kota

Metro tahun pelgaran 2016/2017.

. Ruang Lingkup Objek
Adapun objek pada pendlitian ini adalah model pembelgaran VAK dan
hasil belgjar matematika siswa kelas IV SD Negeri 04 Metro Barat, Kota

Metro tahun pelgjaran 2016/2017.

. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini  dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 04 Metro Barat, Kota

Metro tahun pelgjaran 2016/2017.

. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran

2017/2017.



. KAJIAN PUSTAKA

A.Hasl Belajar
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelgjaran adalah hasil
belgjar. Hasil belgar digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat
memahami serta mengerti materi pembelgjaran yang telah diberikan dan
melakukan evaluasi proses pembelgaran yang telah berlangsung sehingga

dapat memberikan tindak lanjut dari hasil belgjar.

Nawawi dalam (Susanto 2013: 5), hasil belgar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelgari materi pelgaran disekolah yang
dinyatakan dalam sekor yang diperoleh dari hasil tes mengena sgumlah materi
pelgjaran tertentu. Bloom dalam (Suprijono 2012: 6), membagi hasil belgar

menjadi kawasan, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

Susanto (2015: 5), hasil belgjar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa, bailk menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dari
kegiatan belgar. Kawasan kognitif berkenaan dengan ingatan atau pengetahuan
dan kemampuan intelektual serta keterampilan-keetermpilan. Kawasan afektif

mengembangkan sikap-sikap, minat dan nilai serta pengembangan pengertian
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atau pengetahuan dan penyesuaian diri yang memadai. Kawasan psikomotor

adal ah kemampuan-kemampuan menggiatkan dan mengkoordinasikan gerak.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa hasil belgar adalah
perubahan yang terjadi pada siswa bukan hanya salah satu aspek potens
kemanusiaan sga tetapi semua aspek baik aspek afektif, kognitif, maupun
psikomotor. Artinya, hasil belgar yang dikategorisas oleh para pakar
pendidikan tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan

komperhensif.

. Penegertian belajar

Belgar tidak pernah lepas dari kehidupan manusia, karena belgjar merupakan
proses manusia untuk mencapai berbagai macam kemampuan, keterampilan,
dan sikap. Seseorang dapat belgjar dari pengalaman sendiri  maupun

pengalaman orang lain untuk mengubah perilaku secara kompleks.

Gagne dalam (Suprijono 2012: 2), belgar adalah perubahan disposis atau
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi
tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara
alamiah. Sadiman dalam (Musfiqon, 2012: 3), mengungkapkan belgjar adalah
suatu proses kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur

hidup, sgjak diamasih bayi hingga ke liang |ahat.

Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belgjar adalah adanya perubahan
tingkah laku dalam dirinya. Susanto (2014: 4) menjelaskan bahwa belgar

adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaks aktif antara
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seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif

konstan dan berbekas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belgar adalah suatu
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan meliputi pengetahuan,
pemahaman, kecakapan, keterampilan, sikap, serta perubahan aspek-aspek lain
yang bersifat relatif konstan, dan berbekas pada individu yang belgjar. Belgar

yang terjadi pada setiap individu dimulai sgjak dialahir sampai meninggal.

. Pembelajaran matematika

Pembelgjaran matematika pada jenjang sekolah dasar tentu berbeda dengan
jenjang menengah ataupun pendidikan tinggi. Menurut Muhsetyo (2008: 126)
pembel gjaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belgjar kepada
peserta didik (siswa) melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga
peserta didik (siswa) memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang

dipelgjari.

Teori pembel gjaran matematika ditingkat sekolah dasar yang diungkapkan oleh
Heruman (2008 4-5) menjelaskan bahwa dalam proses pembelgaran
diharapkan adanya reinvention (penemuan kembali) secara informa dalam
pembelgaran di kelas dan harus menampakkan adanya keterkaitan antar
konsep. Hal ini bertujuan untuk memberikan pembelgjaran yang bermakna bagi

siswa.
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, tujuan pembelgaran
matematika di sekolah dasar adalah sebagi berikut.

1. Agar siswa memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generaisasi, menyusun bukti, atau
menj el askan gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masal ah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasaingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri daam pemecahan
masal ah.

Profil pembelgjaran matematika serta perubahan pada paradigma pembelgjaran,
menurut Cockcroft dalam (Turmudi, 2008: 14-15), profil pembelgaran
matematika dan perubahanya dapat dilihat dari 3 dimensi yang menjadi acuan,
yaitu: (1) matematika, sebaga bahan yang dipelgari, (2) metode, sebagai
cara dan strategi penyampaian bahan matematika, serta (3) peserta didik,
sebagai subjek yang mempelgari bahan matematika. Kebermaknaan
pembelgjaran akan membuat kegiatan belgjar ebih menarik, lebih bermanfaat,
dan lebih menantang, sehingga konsep dan prosedur matematika akan lebih

mudah dipahami dan akan lebih tahan lama diingat oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dalam pembelgjaran
matematika di sekolah dasar hendaknya merujuk pada pemberian pembelgjaran

yang bermaknamelalui konstruksi konsep-konsep yang saling berkaitan hingga
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adanya reinvention (penemuan kembali). Meski penemuan ini bukan baru,

namun bagi siswa penemuan tersebut merupakan sesuatu yang baru.

D. Mode Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelgaran merupakan suatu acuan atau prosedur yang akan
digunakan dalam mencapai tujuan pembelgaran. Joyce dalam (Rusman,
2013: 133), model pembelgaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembel g aran, dan membimbing

pembelgjaran di kelas atau yang lain.

Menurut Warsono (2012: 25) model pembelgaran adalah model yang
dipilih daam pembelgaran untuk mencapai tujuan pembelgaran dan
dilaksanakan dengan suatu sintaks (langkah-langkah yang sistematis dan
urut) tertentu. Hanafiah (2014: 41) model pembelgjaran merupakan salah
satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan tingkah laku peserta
didik secara adaptif maupun generatif. Model pembelgaran erat kaitannya
dengan gaya belgar siswa (learning style) dan gaya mengagar guru
(teaching style).

Majid (2013: 13) model pembelgaran adalah kerangka konseptual

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belgar untuk mencapal tujuan belgjar tertentu, dan

berfungs sebagai pedoman bagi para perancang pembelgaran dan
para pengajar dalam merencanakan aktivitas belgjar mengajar.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan model
pembel gjaran adalah suatu prosedur yang akan digunakan dalam mencapai
tujuan pembelgjaran yang sesuai dengan gaya belgar siswa dan gaya
mengajar guru. Model pembelgjaran juga berfungsi sebagai pedoman bagi

guru dalam merencanakan aktivitas belgjar mengajar.

Macam-Macam Model Pembelajaran
Terdapat berbagi macan model pembelgjaran yang dapat digunakan guru
daam melaksanakan pembelgaran di kelas. Huda (2014: 144)

menyebutkan bahwa ada 15 model pembelgjaran, yaitu:

Model Pembelgjaran Mandiri George Betts

Model Proses Pemecahan Masalah Kreatif Osborn-Parne
Model Berpikir Lateral dan Kreatif De Bono

Model Kecerdasan Berganda Gardner

Model Talenta Berganda Taylor

Model Hasrat Besar Dabrowski

Model Taksonomi Afektif Krathwohi

Model Taksonomi Psikomotor Simpson

Model Taksonomi Kognitif Bloom

Modéel Visual Auditory Kinesthetic (VAK)

o Se@to a0 o

Menurut Ngalimun (2012: 4) jenis-jenis model pembelgaran yang dapat
digunakan sebagai model pembelgaran untuk memenuhi cara belgjar dan
gaya belgar siswa. Berikut beberapa model pembelgaran yang dapat

digunakan sebagai model pembelgjaran di kelas.

Model Tontextual Teaching Lerning (TCL)
Realistic Mathematics Education (RME)

Problem Based Learning(PBL)

Problem Solving
Somatic-Auditory-Visualization-Intellectual y(SA V1)
Teams Game Tournamenti(TGT)

Visual Auditory Kinesthetic (VAK)

@ P00 oW
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Berdasarkan uraian di atas, terdapat banyak model pembelgjaran yang
dapat digunakan dalam proses pembelgjaran di kelas. Pada pendlitian ini
peneliti memilih menggunakan model pembelgaran visual auditory
kinesthetic sebagai model yang digunakan dalam penelitianya. Model
tersebut dipilih karena model pembelgaran VAK mencakup 3 kategori
utama pembelgaran yaitu visual, auditory, dan kinesthetic. Model
pembelgaran VAK juga merupakan model pembelgaran yang tepat
digunakan di zaman yang modern dan sesuai dengan masalah yang ada di
kelas 4 SD Negeri 04 Metro Barat . Model ini menggunakan media dan
alat bantu sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

sehingga dapat memfasilistasi semua gaya belgjar siswa.

E. Modd Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)

1

Pengertian Model Pembelajaran VAK

Model pembelgaran visual auditory kinesthetic (VAK) adalah model
pembelgjaran yang mengoptimalkan tiga gaya belgar yang berupa visual,
auditory, dan kinesthetic untuk menjadikan siswa merasa nyaman. VAK
merupakan tiga modalitas yang dimiliki oleh setiap manusia. Ketiga
modalitas tersebut kemudian dikenal sebagai gaya belgar. Gaya belgar
merupakan kombinas dari bagaimana seseorang dapat menyerap dan

kemudian mengatur serta mengolah informasi (DePorter, 2013: 112).

Russel (2011: 40) menjelaskan model pembelgaran VAK yaitu suatu

model pembelgaran dengan memanfaatkan potensi/gaya belgar yang
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dimiliki siswa dengan cara melatih dan mengembangkan secara optimal
gaya belgar siswa agar hasil belgjar meningkat. Adapun potensi yang

dimiliki siswa dan harus dikembangkan sebagai berikut.

a. Visual
Visual merpakan gaya belgar siswa dengan menggunakan indra
mata melalui mengamati, gambar, aat peraga, dan media
pembel g aran.

b. Auditori
Auditori merupakan gaya belgjar siswa melalui cara mendengar,
menyimak, berbicara, presentasi, mengemukakan pendapat,
gagasan, menanggapai, dan berargumentasi.

c. Kinestetik
Kinestetik merupakan gaya belgjar siswa melaui aktivitas fisik
dan keterlibatan langsung siswa dalam proses pembel gjaran.

Aqib (2011: 70) menyebutkan cara belgar peserta didik sesuai dengan

gayabelgar yang dimiliki, yaitu:

a Visua
1) Catatan dan hands-out.
2) Buku berilustrasi.
3) Menggunakan warna untuk tulisan yang dianggap penting.
4) Menghafal dengan asosiasi gambar
b. Auditory
1) Mengutamakan pendengaran dalam kegiatan belgjar.
2) Merekam lebih efektif.
3) Membacadengan bersuara, merangkai materi dengan musik.
4) Menilis dan menghafal dengan bersuara, seperti bercerita.
c. Kinesthetic
1) Melakukan aktivitasfisik selama menghafal atau belgjar.
2) Membaca sambil menunjuk tulisan dengan jari.
3) Lebih menyukai praktikum dan bermain peran.
4) Menerimapembelgjaran dari global ke detail.

Menurut Sumantri (2015: 87) ada tiga gaya belgjar yang ada pada peserta
didik, yaitu:



2.

18

a. Visual
Peserta didik yang belgar dengan cara melihat, ciri-cirinya yaitu:
teratur, mengingat dengan gambar, lebih suka membaca daripada
dibacakan, dan mengingat apa yang dilihat.

b. Auditory
Peserta didik yang belgjar dengan cara mendengar, ciri-cirinya
yaitu: perhatiannya mudah terpecah, berbicara dengan pola
berirama, belgjar dengan cara mendengarkan.

c. Kinesthetic
Peserta didik yang belgjar dengan cara bergerak, bekerja dan
menyentuh, ciri-cirinya yaitu:. menyentuh orang dan berdiri
berdekatan, banyak bergerak, belgar dengan melakukan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelgaran VAK adalah model pembelgaran yang mengoptimalkan
pada tiga gaya belgjar yaitu visual, auditory, dan kinesthetic. Guru dapat
mengkombinasikan ketiga gaya belgjar ini pada saat proses pembelgjaran
berlangsung di kelas sehingga aktivitas belgar akan lebih optima dan

menciptakan suasana bel gjar yang efektif, variatif, dan menyenangkan.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran VAK

Menurut Russel (2011: 45) menjelaskan langkah-langkah model
pembelgjaran VAK vyaitu:

a. Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan)
Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan motivasi untuk
membangkitkan minat peserta didik dalam belgar, dan
meningkatkan motivas peserta didik.
b. Tahap penyampaian dan pelatihan (kegiatan inti pada eksploras
dan elaborasi)
c. Padakegiataninti,
Pada kegiatan inti. guru mengarahkan peserta didik untuk ikut
aktif daam pembelgaran yang baru secara mandiri,
menyenangkan, relevan, melibatkan panca indera yang sesual
dengan gaya belgar VAK, misanya
1) Visual
a) Guru menggunakan materi visual.
b) Guru menggunakan aneka warna agar |ebih menarik.
c) Pesertadidik melihat gambar yang ditampilkan guru.
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d) Guru menugaskan kepada peserta didik untuk

mengilustrasikan ide-idenya ke dalam gambar.
2) Auditory

a) Guru menggunakan variasi voka dalam menggjar.

b) Guru menyanyikan lagu yang berhubungan dengan
materi.

c) Guru dan peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu
tersebut.

d) pesertadidik melihat dan mendengarkan video

e) Guru menjelaskan materi yang ada pada video
pembelgjaran

3) Kinesthetic

a Guru menggunakan aa bantu menggar untuk
menumbuhkan rasaingin tahu peserta didik.

b) Guru memperagakan materi, kemudian peserta didik
menebak gerakan yang dilakukan oleh guru.

c) Peserta didik secara berkelompok menampilkan gerakan
yang berhubungan dengan materi pembelgaran,
kemudian meminta kelompok lain untuk menebak
gerakan tersebut.

d) Guru memberikan kebebasan pada peserta didik untuk
belgjar sambil berjalan-jalan.

d. Tahap akhir
Pada tahap akhir, guru memberikan penguatan kesimpulan tentang
materi pembelgjaran, guru memberikan informasi tentang materi
yang akan datang kemudian guru mengakhiri pembelgaran dengan
berdoa.

Menurut  Ngalimun  (2012: 6) langkah-langkah  dalam  model

pembelgjaran VAK sebagai berikut.

a. Tahap persigpan (kegiatan pendahuluan)
Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan motivasi untuk
membangkitkan minat peserta didik dalam belgjar, memberikan
perasaan positif mengenai pengalaman belgjar yang akan datang
kepada peserta didik, dan menempatkan mereka dalam situasi
optimal untuk menjadikan peserta didik lebih sigp dalam
menerima pelgaran.

b. Tahap penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi)
Pada kegiatan inti guru mengarahkan peserta didik untuk
menemukan materi pelgaran yang baru secara mandiri,
menyenangkan, relevan, melibatkan panca indera, yang sesual
dengan gaya belgjar VAK. Tahap ini biasa disebut eksplorasi.
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c. Tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi)
Pada tahap pelatihan, guru membantu peserta didik untuk
mengintegrasi dan menyerap pengetahuan serta keterampilan baru
dengan berbagai cara yang disesuaikan dengan gaya belgar VAK.
d. Tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi)
Tahap penampilan hasil merupakan tahap seorang guru
membantu peserta didik dalam menerapkan dan memperluas
pengetahuan maupun keterampilan baru yang mereka dapatkan,
pada kegiatan belgar sehingga hasil belagjar  mengalami
peningkatan.
Berdasarkan uraian para ahli di atas, dalam penelitian ini pendliti
menggunakan langkah-langkah pembelgjaran VAK sesuai dengan yang
dijelaskan oleh Russel. Adapaun langkah-langkah pembelgjarannya
sebagal berikut yaitu tahap persiapan (kegiatan pendahuluan), tahap
penyampaian dan pelatihan (kegiatan inti pada eksplorasi dan elaborasi),
dan tahap akhir (kegiatan inti pada konfirmasi), karena pada langkah-
langkah ini membantu guru untuk mengetahui bagaimana cara perlakuan
terthadap masing-masing gaya belgar siswa. Langkah-langkah
pembelgaran sesua dengan pembelgaran matematika yang akan

dilakukan di sekolah dasar dibandingkan dengan langkah-langkah

pembelgjaran dari pendapat lain.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran VAK

Model pembelgjaran tentu memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-
masing, begitu pula dengan model pembelgaran VAK. Berikut kelebihan
dan kelemahan model pembealgaran VAK. Russal (2011. 47)
menjelaskan bahwa model pembelgaran VAK memiliki kelebihan dan

kelemahan, yaitu:
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a.  Kelebihan model pembelgjaran VAK

1)
2)
3)

4)
5)

6)
7)

Pembelgjaran akan lebih efektif, karena mengkombinasikan
ketiga modalitas.

Mampu melatih dan mengembangkan potensi peserta didik
yang telah dimiliki oleh pribadi masing-masing.
Memunculkan suasana belgar yang lebih baik, menarik dan
efektif.

Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.
Mampu melibatkan peserta didik secara maksimal dalam
menemukan dan memahami suatu konsep melalui kegiatan
fisik, seperti: demonstrasi, percobaan, observasi, dan diskusi
aktif.

Mampu menjangkau setiap gaya pembel gjaran peserta didik.
Peserta didik yang memiliki kemampuan bagus tidak akan
terhambat oleh peserta didik yang lemah dalam belgjar.

b. Kelemahan model pembelgaran VAK

Kelemahan dari model pembelgjaran VAK vyaitu tidak banyak
orang mampu mengkombinasikan ketiga gaya belgar
tersebut. Sehingga, orang yang hanya mampu menggunakan
satu gaya belgjar, hanya akan mampu menangkap materi jika
menggunakan gaya belgar yang lebih memfokuskan kepada

salah satu gaya belgjar yang didominasi.

Menurut

Ngalimun (2012: 8) kelebihan dan kekurangan model

pembelgjaran visual auditory kinesthetic (VAK), yaitu:

a. Keebihan model pembelgaran VAK

1)

2)
3)

4)

5)

Saat proses pembelgaran berlangsung, perhatian peserta
didik dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting
oleh guru, sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara
teliti.

Gerakan dan proses pembelgjaran dipertunjukkan, sehingga
tidak memerlukan keterangan-keterangan yang banyak.
Proses pembelgaran menjadi lebih nyaman dan
menyenangkan.

Peserta didik distimulus untuk  aktif mengamati,
menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan dapat
mencoba mel akukannya sendiri.

Membiasakan guru dapat berpikir kreatif dalam setiap
proses pembel gjaran.

b. Kelemahan model pembelgaran VAK

1)
2)

Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang maksimal.
Fasilitas seperti peraatan, tempat dan biaya yang memadai
tidak selalu tersedia dengan baik.
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3) Model pembelgaran VAK memerlukan keterampilan guru
secara khusus, karena tanpa ditunjang hal itu, proses
pembelgjaran tidak akan efektif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran
VAK cenderung lebih banyak memiliki kelebihan dari pada
kelemahannya. Kelebihanya seperti memberikan pengalaman langsung
kepada siswa, mampu menjangkau setiap gaya belgar siswa sehingga
memunculkan suasana belgjar yang lebih baik, menarik dan efektif.
Adapun kelehan mode pembelgaran VAK diantaranya tidak banyak
orang mampu mengkombinasikan ketiga gaya belgar tersebut dan
Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak selalu

tersedia dengan baik.

F. Matematika
1. Pengertian Matematika
Banyak pendapat yang mengemukakan tentang pengertian matematika.
Susanto (2014: 185), matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang
dapat meningkatkan kemampuan berfikir, berargumen, memberikan
kontribus dalam penyelesaian masalah sehari-hari serta memberikan
dukungan pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan menurut Jhonson dan Mkylebust dalam (Abdurrahman, 2012:
202), matematika adalah simbol yang berfungs praktis untuk
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan ruang sedangkan

fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir
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Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk

Satuan Pendidiakn Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa:

Mata pelgjaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik (siswa) mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik
(siswa) dengan kemampuan berfikir logis, andlitis, sistematis, kritis,
dan kreatif serta peserta didik (siswa) dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan
hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian

masal ah sehari-hari. Matematika merupakan pelgjaran yang diberikan dari

jenjang sekolah dasar, menengah, sampai perguruan tinggi.

Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelgjaran matematika di sekolah dasar memiliki tujuan agar siswa
mampu menggunakan konsep matematika dalam memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Depdiknas dalam Susanto (2013: 189-190)
menguraikan kompetensi atau kemampuan umum pembelgaran

matematika di sekoalah dasar sebagal berikut:

a.  Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, beserta operasi campuranya, termasuk Yyang
melibatkan pecahan.

b. Menentukan sifat dan unsur berbagi bangun datar dan bangun
ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan
volume.

c. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sifat koordinat.

d. Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan, dan
penafsiran pengukuran.
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e. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran
tinggi, rendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikan.
f. Memecahkan suatu masalah, melakukan penalaran dan
mengkomunikasi kan gagasan secara matematika.
Heruman (2008: 2) menjelaskan bahwa tujuan akhir pembelgaran
matematika di sekalah dasar yaitu agar siswa terampil dalam
menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Keterampilan tersebut dapat dicapai melalui langkah-langkah, (1)

pemahaman konsep dasar, (2) pemahaman konsep, dan (3) pembinaan

keterampilan.

Berdaasarkan definiss di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelgaran matematika di sekalah dasar yaitu: menumbuh dan
mengembangkan pengetahuan dasar seperti keterampilan berhitung,
memahami konsep matematika dan Membentuk sikap logis, kritis, cermat,
kreatif, dan disiplin. Selain itu tujuan pembelgaran matematika di sekolah
dasar iadah agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, menggunakan konsep
matematikan yang sesuai untuk menyelesaikan, dan menafsirkan solusi

yang diperoleh.

G. Pendlitian yang Relevan
Terdapat bebrapa hasil penelitian yang relevan yang dapat dijadikan sebagi
acuan dalam melaksanakan penelitian ini. Adapun hasil penelitian yang relevan

berdasarka penelitian dari:
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1 Lestari (2011) hasil penditian menunjukan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan pada penggunana model visual auditory kinesthetic
terhadap hasil belgjar IPA siswa kelas 111 SDN Tanjungrejo 2 Malang.
Kelas Il A digunakan sebagai kelompok eksperimen dan sisvakelas 111 B
sebagi kelas kontrol. Ratarata nilai kemampuan akhir(post-tes) siswa
kelompok eksperimen 85, 21 lebih tinggi dari pada rata-rata nilai
kemampuan akhir (pos-test) siswa kelompok kontrol 76, 63. Rata-rata
peningkatan nilai hasil belgjar (gain score) siswa kelompok eksperimen 28,
13 lebih tinggi dari pada rata-rata nilai hasil belgjar (gain scor) siswa

kelompok kontrol 18, 80.

2 Apriyanti (2014)

a Penggunaan model pembelgaran Visual Auditory Kinestetik
berpengaruh signifikan terhadap hasil belgjar kognitif siswa pada mata
pelgaran IPS SMP Negeri 2 Pringsewu , dapat dilihat dari nilai t-
hitung (9.3017) >Ttabel (2.042) sehingga Ho ditolak. Nilai rata-rata
pada kelas eksperimen yang diberikan model pembelgaran Visual
Auditori Kinsetetik Iebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

b. Taraf signifikansi dari pengaruh penggunaan model Visual Auditory
Kinestetik dikatagorikan kuat, hasil penghitungan nila taraf
signifikansi sebesar 0.861 dilihat dari tabel taraf signifikasi termasuk

kategori kuat dengan kadar determinasi sebesar 14,227%.

H. Kerangka Pikir
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Kerangka pikir merupakan kessmpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Trianto (2011: 227),
kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. Seperti yang telah diungkapkan dalam kajian pustaka, peneliti
mempunyai keyakinan bahwa variabel bebas berkaitan dengan variabel terikat.
Sebab moded pembelgaran VAK merupakan pembelgaran yeng
menggabungkan aktifitas fisik dan intelektual dengan memanfaatkan seluruh
indra siswa sehingga pembelgaran matematika yang dipelgjari akan menjadi

lebih bermakna.

Berdasarkan pokok pemikiran yang telah diuraikan, memungkinkan bahwa
model pembelgaran VAK berpengaruh terhadap hasil belgjar matematika
siswa. Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar diagram kerangka pikir penelitian sebagai berikut:

X LY

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:

X = Model Pembelgjaran VAK

Y = Hasil belgjar Matematika Siswa
—> = Pengaruh

Berdasarkan Alur kerangka pikir pada gambar 1, maka dapat dideskripsikan
bahwa model pembelgjaran VAK yang dilakukan saat proses pembelgaran

berlangsung memudahkan siswa untuk menguasi materi pembelgaran. Apabila
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model pembelgjaran VAK sering digunakan saat proses pembelgjaran, maka

akan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yaang digjukan oleh peneliti dalam
suatu pendlitian. Sugiyono (2013: 96), hipotesis dapat dikatakan jawaban
sementaran karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas,
maka hipotesis pendlitian yang digjukan oleh peneliti dalam pendlitian ini

adalah

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model
pembelgjaran visual auditory kinesthetic terhadap hasil belgjar matematika
siswakelas 1V SD Negeri 04 Metro Barat.
HaTerdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model
pembelgjaran visual auditory kinesthetic terhadap hasil belgjar matematika

siswakelas 1V SD Negeri 04 Metro Barat.



[11. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
1. Jenis Pendlitian
Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Sanjaya
(2014: 85) penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mempengaruhi dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang
sengagja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu. Penelitian eksperimen
dapat didefinisikan sebagai metode sistematis guna membangun hubungan
yang mengandung fenomena sebab akibat (Causal-effect relationship)
(Sukardi, 2007: 179). Siregar (2013: 16) cara menggunakan metode ini
daam pemecahan masalahnya adalah dengan cara mengungkapkan
hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih melalui percobaan

yang cermat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
tertentu yang sengaja dilakukan terhadap objek penelitian. Objek dalam
penelitian ini adalah pengarun model pembelgaran Visual Auditory
Kinesthetic (X) terhadap hasil belgar (Y). Alasan mengapa peneliti memilih

untuk menggunakan jenis penelitian ini kerena peneliti ingin mengetahui
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sgjauh manakah pengaruh penerapan model pembelgjaran VAK terhadap
hasil belgjar matematika siswakelas 1V SD Negeri 04 Metro Barat.

. Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini adalah quas experimental design dengan pola
non equivalent control grup design. Sugiyono (2010 : 114), quas
experimental design adalah desain yang memiliki kelompok kontrol,
sehingga tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi  pelaksanaan eksperiman. Quasi
experimental design digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian

(Sugiyono, 2014: 77).

Desain ini terdiri atas dua kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang
mendapatkan perlakuan berupa penerapan model pembelgaran VAK
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak mendapat

perlakuan atau kelompok pengendali.

Kelompok ekperimen maupun kelompok kontrol dalam desain ini tidak
dipilih secara random. Sebelum diberikan perlakuan (treatmen) kedua
kelompok penelitian diberikaan pretest untuk mengetahui keadaan awal
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Menurut Sugiyono (2016:
116) non equivalent control grup design dapat digambarkan sebagai

berikut.
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E 0O X 0O
K O3 Oy

Gambar 2. Desain Eksperimen

Keterangan:

E =Kelaseksperimen

K =Kelaskontro

X = perlakuan model pembelgjaran Visual Auditory Kinesthetic

O: =nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

O, =nila post-test kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

Oz =nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

O, =nila post-test kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

(Sumber: Sugiyono, 2016: 116)
Berdasarkan gambar 2 di atas, menggambarkan bahwa desain ini
menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pretest dilaksanakan sebelum melakukan perlakuan, baik untuk
kelompok eksperimen (0,) maupun kelompok kontrol (05) hasil yang ada
dapat digunakan sebagai dasar guan melakukan penelitian. Post-test
diberikan pada akhir perlakuan untuk menunjukan seberapa jauh akibat dari
perlakuan yang diberikan. Hal ini dilakuakan dengan cara melihat

perbedaan nilai antara 0, dengan 0,.

B. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 04 Metro Barat yang
bertempat di jalan Soekarno Hatta Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro

Barat, Kota Metro, Provinsi Lampung. Sekolah tersebut merupakan salah
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satu lembaga pendidikan sekolah dasar yang menerapkan Kurikulum

Tingkat Satauan Pendidikan (KTSP).

2. Waktu Penéelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan mulai dari bulan November
sampai Maret 2017. Penelitian ini diawali dengan observasi pada bulan
November 2016. Pembuatan instrumen dilaksanakan pada bulan Desember
sampai Januari 2016, sedangkan uji coba instrumen dilaksanakan pada
bulan Februari 2016. Pengambilan dan pengolahan data pendlitian

dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2017.

C. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah seluruh objek penelitian yang akan diteliti. Sugiyono
(2013: 60) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya. Penelitian ini memiliki

dua variabel, yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).

1. Variabe Independen
Variabel independen sering disebut juga dengan variabel bebas. Sugiyono
(2013: 61) variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

(terikat). Sedangkan menurut Widoyoko (2015: 5) variabel bebas sering



32

juga disebut variabel stimulus, pengaruh, dan predikator. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelgaran
visual auditory kinesthetic (X). Variabel independen ini akan

mempengaruhi hasil belgjar siswa (Y).

2. Variabel Dependen
Variabel dependen atau sering juga disebut variabel terikat merupakan
sebeb akibat dari variabel independen. Sugiyono (2013: 61) variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah hasil belgjar (Y). Hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh penggunaan

model pembelgjaran visual auditory kinesthetic (X).

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam suatu penelitian perlu didefinisikan agar tidak terjadi
penafsiran ganda dalam memahami variabel tersebut. Pendefinisian variabel
dituangkan dalam definisi operasional. Definisi operasional variabel adalah
suatu cara untuk menggambarkan dan mendiskripsikan variabel sedemikian
rupa sehingga variabel tersebut bersifat spesifik dan terukur. Berikut ini
penjelasan mengenai variabel penelitian yang telah ditetapkan peneliti dalam

penelitian ini.

1. Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (X)
Model pembelgaran visual auditory kinesthetic (VAK) adalah model

pembelgjaran yang mengoptimalkan tiga gaya belgjar untuk menjadikan
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peserta didik merasa nyaman yaitu visual, auditory, dan kinesthetic. visual,
auditory, kinesthetic (VAK) merupakan tiga modalitas yang dimiliki oleh
setigp manusia. Ketiga modalitas tersebut kemudian dikenal sebagai gaya
belgjar. Gaya belgar merupakan kombinasi dari bagaimana seseorang
dapat menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi
(DePorter, 2013; 112).

Indikator  keberhasilan penerapan model pembelgaran VAK adalah
suasana belgjar yang aktif dan menyenangkan, Mengoptimalkan gaya belgjar
yang dimilki siswa melalui pembelgjaran secara visual auditory kinesthetic,
Mampu membangkitkan kreatifitas dan meningkatkan kemampuan psikomotor
siswa, selan itu dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Model
pembelgjaran VAK dapat memfasilitas semua gaya belgjar sesuai dengan
tipe gaya belgjar masing-masing. Model pembelajaran VAK dapat diukur
menggunakan angket dan disusun dalam bentuk pilihan pernyataan terdiri

dari 4 (empat) alternatif jawaban dengan skor yang berbeda.

Hasil Belajar (Y)

Proses belgar mengajar memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai dan telah
ditetapkan sebelumnya. Hasil belgar merupakan hasil akhir dari proses
belgjar individu untuk mengetahui kercapaian tujuan pembelgaran dan
kemampuan individu. Hasll belgar juga sebagai bukti yang diperoleh
siswa dari proses belgar yang telah dilalui berupa nilai atau skor. Bukti
tersebut diperoleh setelah siswa menjawab instrumen tes pengetahuan

yang disusun dalam bentuk pilihan jamak dengan 4 pilihan jawaban.



Hasil belgar yang diamati dalam penelitian ini difokuskan pada ranah
kognitif. Indikator yang dibuat merupakan indikator produk yang
diturunkan dari ranah pengetahuan C1, C2, dan C3 pada Taxonomi Bloom.
Indikator yang dibuat juga menyesuaikan dengan SK dan KD
pembelgjaran yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Adapun SK dalam
peninelitin ini adalah “Menggunkaan Pecahan dalam pemecahan
masalah”, dan KD pada penelitian ini yaitu” Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan pecahan “.

E. Populasi dan Sampel
1. Populas Pendlitian
Setiap penelitian pasti membutuhkan obyek untuk diamati atau di teliti.
Populasi merupakan seluruh objek yang diamati oleh peneliti dalam suatu
penelitian yang dilakukan. Sugiyono (2013: 117) populas adalah wilayah
generaisas yang terdiri atas:. obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan

kemudian ditarik kesimpulanya.

Sesuai dengan pendapat di atas, Arikunto (2013: 172) populasi adalah
keseluruhan subyek pendlitian. Populasi populer dengan sebutan
serumpunan/sekelompok obyek yang menjadi sasaran penelitian (Siregar,
2013: 56). Jadi populasi adalah seluruh data yang digunakan dalam
penelitian dan memiliki karakteristik tertentu yang dipilih sesuai dengan

keperluan pendliti.
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Berdasarkan uraian teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan populasi adalah suatu kelompok yang menjadi objek
perhatian utama peneliti yang digunakan untuk dijadikan sebagai
generalisasi dari sebuah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 04 Metro Barat Tahun Pelgaran
2016/2017 dengan jumlah 41 siswa. Data populasi dalam penelitian ini
sebagal berikut.

Tabd 2. Jumlah SiswaKelas|V SD Negeri 04 Metro Barat Tahun
Pelajaran 2016/2017.

No Kelas Jumlah Siswa Laki-Laki Perempuan
1 IV A 20 10 10
2 IV B 21 11 10
> 41 21 20

(Sumber: Tata Usaha SD Negeri 04 Metro Barat Tahun Ajaran 2016/2017).

Berasarkan tabel 2 diperoleh data bahwa kelas IV A berjumlah 20 siswa
yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Sedangkan
kelas IV B berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 10

siswa perempuan.

Teknik Sampling Penelitian

Teknik sampling merupakan suatu teknik yang digunakan untuk
mengambil sampel dari suatu populasi yang dibutuhkan dalam dalam
penelitian. Sugiyono (2012: 118) teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
yaitu teknik non probability sampling. Teknik non probability sampling

(sampel tanpa acak), yaitu teknik pengambilan yang tidak memberi
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peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2012 : 122). Jenis sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai hasil
(Sugiyono, 2012 : 124)

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan teknik non probability
sampling sebagai teknik untuk memperoleh sampel penelitian. Sedangkan
jenis sampel yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah sampel

jenuh.

3. Sampel Pendlitian
Sugiyono (2014: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik
yang dimiliki oleh populasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 41
siswa yang terdiri dari dua kelompok yaitu kelas IV A dan B. Pendliti
mengambil sampel kelas IV A yang berjumlah 20 siswa sebagai kelas
eksperimen sedangkan kelas 1V B yang berjumlah 21 siswa digunakan
sebaga kelas kontrol. Penentuan sampel tersebut berdasarkan hasil
observas dan wawancara guru kelas IV A dan 1V B yang dilakukan pada
bulan November 2016. Hasil observasi dan wawancara diketahuai bahwa

hasil belgjar siswakelas IV A lebih rendah dibandingkan IV B.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilakukan saat pembelgjaran berlangsung. Teknik

pengumpulan data yang digunakan yaitu:
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1. Observas
Teknik observas dilakukan peneliti pada saat melaksanakan penelitian
pendahuluan. Selain itu teknik ini dilakukan untuk memperoleh data

aktivitas siswa pada saat pembel gjaran berlangsung.

2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai siswa
dari dokumentasi nilai ulangan tengah semester. Selain itu, teknik ini
juga digunakan untuk memperoleh data berupa data siswa, guru, sarana

dan prasarana serta data penunjang lainya.

3. Angket
Angket merupakan teknit pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan tertulis untuk dijawab. Data tersebut digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh penggunaan model VAK (X) terhadap

hasil belgjar siswa (Y)

4. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai-nilai
hasil belgar siswa pada ranah kognitif, untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pengetahuan siswa daam pembelgaran matematika. Tes
dilaksanakan pada awa pembelgaran sebelum siswa mendapatkan
materi (pretest) dan di akhir pembelgjaran setelah siswa mendapatkan

materi (post-test).
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G. Instrumen dan Uji Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian sauatu alat yang digunakan untuk mengukur objek yang
akan diteliti. Sugiyono (2013: 148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena aam maupun sosial yang diamati.
Instrumen penelitian sering disebut juga alat ukur dalam penelitian. Penelitian
ini menggunakan intrumen tes yang berupa soal pilihan jamak untuk mengukur

hasil belgjar (Y).

1. Pengertian intrumen Angket atau Kuesioner
Angke merupakan teknit pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.
Angket adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi responden dalam arti laporan tentang pribadi atau
hal-ha yang ia ketahui (Arikunto, 2006: 151). Angket yang digunakan

mencakup beberapaindikator yang dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabed 3. Kisi-kisi soal angket

Variabel Penditian Indikator Nomor Butir Item

Penerapan model | Menciptakan suasana | 1, 2, 3,4,5,6
pembelgaran visual | belgar yang  aktif,
auditory kinesthetic nyaman, dan
menyenangkan
dengan mode VAK
Mengoptimalkan gaya | 7, 8, 9, 10, 11, 12,
belgjar yang dimilki

siswa melalui

pembelgaran  secara

visual auditory

kinesthetic.

Mampu 13, 14, 15, 16

membangkitkan
kregtifitas dan
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meningkatkan
kemampuan
psikomotor siswa

Sebaran angket yang dilaksanalkan dengan menggunakan skala liket tanpa
pilahan jawaban netral. Siswa diharapkan mengwab pertanyaan sesual
dengan apa yang sebenaranya. Skor pertanyaan bersifat positif dengan

klasifikasikan sebagai berikut.

Tabel 4. Jawaban skor angket

Bentuk Pilihan Skor
Jawaban Pola Jawaban Positif | Pola Jawaban Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

(Sumber: Kasmadi dan Nia, 2014: 76)

Hasil keseluruhan jawaban siswa kemudian dilakukan perhitungan untuk
mengetahuai jumlah skor yang diperoleh dan diklasifikasikan dalam

kategori berikut.

Tabd 5. Klasifikasi pengategorian variabel X

Per sentase Jumlah Skor K ategori
76% < X > 100% Sangat baik
51% < X > 75% Baik
26% < X > 50% Cukup baik

X >25% Tidak baik

(Sumber: Arikunto, 2008: 29)

Pengertian Instrumen Tes
Tes merupakan prosedur sistematis yang digunakan untuk mengukur

pengetahuan, keterampilan, kemapuan dari individu atau kelompok. Tes
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adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2013: 193).

Peneliti  menggunakan tes standar sebaga alat pengumpul data. Tes
standar adalah tes yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu seperti kriteria
validitas dan kriteria reliabilitas. Bentuk tes yang diberikan dalam
penelitian ini berupa soa pilihan jamak, setiap jawaban yang benar

memiliki skor 1 dan jawaban yang salah memiliki skor O.

Tabel 6. Kisi-kisi soal tes hasil belajar kognitif.

Nomor Butir Soal

Kompetensi Dasar Indikator Sebelum Diuji
6.3 Menjum lahkan a.  Menghitung penjumlahan pecahan 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10.
pecahan biasa berpenyebu sama

b. Menerapakan penjumlahan 11, 12, 13, 14, 15.
pecahan berpenyebut sama dalam
pemecahan masalah sehari-hari

¢. Menghitung penjumlahan 16, 17, 18, 19, 20, 21,
pecahan biasa berpenyebut beda | 22, 23, 24, 25.

d. Menerapakan penjumlahan 26, 27, 28, 29, 30
pecahan berpenyebut beda dalam
pemecahan masalah sehari-hari

Jumlah 30

Uji Coba Instrumen

Setelah instrumen angket dan tes tersusun kemudian diuji cobakan di
kelas yang bukan merupakan subjek penelitian. Uji coba instrumen ini
dilakukan untuk mendapatkan persyaratan soa yang validitas dan
reabilitas. Uji coba instrumen ini dilakukan pada kelas IV A SD Negeri 6
Metro Barat karena sama-sama menerapkan kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP), memiliki akreditas B dengan tingkat kelulusan
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2015/2016 mencapai 100%, dan guru yang mengajar di kelas merupakan
guru dengan jenjang pendidikan akhir ialah Strata 1 (S1). Jumlah soa
angket yang diujikan sebanyak 16 butir soal dengan wakktu pengerjaan 30
menit dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa. Uji instrumen soal tes
dialaksakana selama 60 menit dengan jumlah soal sebanyak 30 butir soal.

Adapaun responden uji nistrumen tes berjumlah 32 siswa.

Uji Persayratan Instrumen

Setelah instrumen penelitian diuji coba, selanjutnya langkah yang harus
dilakukan adalah menganalisis hasil uji coba instrumen dengan
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hal tersebut dilakukan untuk
memperoleh alat uji yang valid dan reliabel untuk digunakan dalam
penelitian sehingga data yang diperoleh dari penelitian memiliki tingkat

keakurat yang tinggi.

a. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Arikunto (2013: 211) Validitas atau
kesahihan berasal dari kata validity yang berarti suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Valid artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2015: 173)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
istrumen yang valid merupakan suatu syarat yang mutlak untuk

memperoleh data yang akurat. Peneliti menggunakan dua jenis
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instrumen pengumpul data yang berbeda yaitu angket dan soal tes

seingga diperlukan dua teknik teknik analisis yang berbeda untuk

menguji tingkat kevalidtan angket dan tes.

1)

2)

validitas Angket

Validitas angket dapat diukur dengan menggunakan rumus korelsi
product moment dengan bantunan microsof ofice exel 2013,
rumus yang digunakan sebagai berikut (Arikunto, 2012: 87)

NEXY-(GX)XY)

Kordlasl by = TiRsxe - (%)) (N2Y2 -Gv2))
Keterangan:

ry = Koefisien korelas antaravariabel X dan'Y

X = Skor item

Y = Skor tota

N = Banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)

(Sumber: Arikunto, 2012: 87)

Ketentuan kriteria pengujian dengan membandingkan apabila
Miwng dan repe, Signifikasi tabel r adalah o = 0,05. Kaidah
keputusan jika riwng > lape erarti valid sebaliknya apabila rmiwng

< rape Makatidak valid atau drop out.

Validitas tes diuji dengan menggunakan rumus kolerasi poin

biseral Ipyis. Berikut ini rumus korelasi poin biseral Ippis

_Mp-Mt |p

V ,. =
pbis Sf q

Keterangan:
Iowis = Koefisien korelasi point biserial
Mp = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab
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benar item yang dicari korelas

M; = Mean skor total

S = Simpangan baku

p = Propors subjek yang menjawab benar item
tersebut

qg =1P

(Sumber: Arikunto, 2013: 326)

Tabel 7. Interpretas koefisien korelas nilai r.

Besar koefisien korelasi Interpretas
0,80-1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40 - 0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2016: 257)

Kriteria pengujian apabila rhiwng > rabe dengan o= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhiwung < rtae, Maka

alat ukur tersebut tidak valid.

Uji Reliabilitas

Ketepatan suatu hasil pengukuran dalam penelitian akan ditentukan
oleh berbagai faktor, antaralain oleh konsistensi, stabilitas, instrumen,
dan ketelitian alat ukur yang digunakan. Y usuf (2014: 242) reliabilitas
merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian
terhadap individu yang sama dan diberikan dalam waktu yang

berbeda

Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan kepada

subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama



atau relatif sama. uji reliabilitas pada penelitian ini terdapat dua jenis

instumen pengumpul data yang berbeda yaitu soal angket dan tes.

1) Reliabilitas Angket
Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas angket didasarkan
pada pendapat Kasmadi dan Nia (2014: 79) yang menyatakan
bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus

korelasi alpha cronbach, yaitu:

Ry = (ﬁ) ' (1 B C::tial)

Keterangan :

ra = Reliabilitas angket

20 = Varians skor tiap-tiap item
Ototd = Varian total

n = Banyaknya sod

Perhitungan reliabilitas angket pada penelitian ini dibantu dengan
program Ms. Excel 2013. Hasil perhitungan dari rumus korelas
alpha cronbach (ry;) dikonsultasikan dengan nilai tabel r product
moment dengan o sebesar 5% atau (0,05), maka kaidah
keputusannya jika ri1 > rapg berarti reliabel, sedangkan jika rq; <
lana Derarti tidak reliabel. Butir pertanyaan angket yang valid,
dicari reliabilitas angket menggunakan rumus koefisien alpha

dengan bantuan program Ms. Excel.

2) Redliabilitas Tes
Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas tes adalah

dengan teknik KR 20 (Kuder Richardson). Sugiyono (2014: 131)
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menjelaskan bahwa untuk mengitung reliabilitas dengan teknik

KR 20 (Kuder Richardson) digunakan rumus sebagai berikut:

_ K (s{-Ypigqi
Keterangan :
F11  =reliabilitasinstrumen
K = jumlah item dalam instrumen
Pi = propors banyaknya subyek yang menjawab pada
item1
o] =1-p
s = varian total

(Sumber: Sugiyono, 2014: 131)

Reliabilitas intrumen dihitung dengan bantuan program MS Excel

2013. Kriteriatingkat reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabd 8. Koefisien reliabilitas KR 20.

No | Koefisen Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1 1081 Sangat Kuat
2 ]0,6-0,79 Kuat
3 ]04-059 Sedang
4 |0,2-0,39 Rendah
5 ]00,19 Sangat Rendah
(Sumber: Arikunto, 2006: 276)

H.Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Teknik anadlisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kuantitatif.
Andisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelgaran Visual Auditory Kinesthetic terhadap hasil belgar siswa pada

ranah kognitif.
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1. Uji Persyaratan Analisis Data
Terdapat tiga jenis uji persyaratan analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, Berikut penjelasan

mengenai kedua jenis uji persyaratan analisi data tersebut.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui sebaran data sampel
yang berasal dari populasi penelitian yang berdidistribusi normal atau
tidak. Ada beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas
data, antara lain: dengan kertas peluang normal, uji Chi Kuadrat

secaramanual dan shapiro-wilk dengan SPSS 23.

1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol
dan hipotesis aternatif, yaitu:

Ho : Databerdistribusi normal
H, : Datatidak berdistribusi norma

2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

S (£, — )2
X“Z 5

i=1

Keterangan:

x> : Chi Kuadrat/ normalitas sampel

fo : Frekuens yang diobservasi

fe : Frekuens yang diharapkan

k :Banyaknyakelasinterva

(Sumber: Adopsi dari Sugiyono, 2010: 107)
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3) Kaidah keputusan apabila X%iwng < Xiwe Maka populas
berdistribusi normal, sedangkan apabila X’hing > Xtabe Maka

populasi tidak berdistribusi normal.

Pengujian normalitas dapat menggunakan program SPSS 23.
Kasmadi & Sunariah (2014: 116) menjelaskan langkah-
langkah penggunaannya sebagai berikut:
1) Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor
yang diperoleh.
2) Klik menu Analyze — pilih Descriptive Satistics—» klik
explore— OK.
3) Masukkan semua variabel ke dalam kolom Dependent List
melalui tombol P>
4) Selanjutnya klik tombol Plots lau beri tanda (V) pada
Normality Plots with test, kemudian Klik Continue-OK.
Uji normalitas dengan menggunakan bantuan paket program SPSS 23
menghasilkan 4 jenis data yaitu processing summary, descriptives,

test of normality, dan Q-Q plots. Data yang digunakan dari proses

penghitungan ialah test of normality.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan antara dua kelompok data, yaitu kelompok
data eksperimen dan kontrol. Masing-masing kelompok tersebut
dilakukan uji homogenitas terhadap variabel terikat yaitu hasil belgar
Tujuan dilakukannya uji homogenitas yaitu untuk memperlihatkan
bahwa kedua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi
yang memiliki variansi sama. Siregar (2013: 167) menyatakan bahwa

uji homogenitas varians yang dilakukan dalam penelitian ini
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menggunakan metode varian terbesar dibandingkan varian terkecil,
jikanilai signifikasi <0,05 maka varian dari dua kelompok data adalah
sama. Pengujian homogenitas menggunakan uji F dengan rumus

sebagal berikut:

Varian terbesar

" Varian terkecil

(Sumber dari Sugiyono, 2014: 197)

Keputusan uji jika Friung < Frape Mmaka homogen, sedangkan jika Fhitung
> Fag Maka tidak homogen. Uji homogenitas juga dapat
menggunakan program  SPSS 23. Adapun langkah-langkah
pengujiannya seperti yang dijelaskan oleh Gunawan (2013: 85)
sebagal berikut.

1) Bukafile data yang akan dianalisis.

2) Pilih menu berikut ini: Analyze—> Descriptives Satisticts

—> Explore.

3) Pilihy sebagai dependent list danxsebagai factor list.

4) Klik tombol plots.

5) Pilih Lavene test, untuk untransformed.

6) Klik continue lalu Ok.
Data yang digunakan pada penelitian hanya test of homogenity of
varience, sementara keluaran data yang lain tidak digunakan.
Selanjutnya data keluaran tersebut ditafsirkan dengan memilih salah
satu statistik, yaitu statistik yang didasarkan pada rata-rata (Based of

Mean). Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : variansi padatiap kelompok sama (homogen)

H,: variansi padatiap kelompok tidak sama (tidak homogen)
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Penetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai berikut.

a. Tetapkan taraf signifikansi uji, a = 0,05

b. Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diproleh

c. Jika signifikansi yang diproleh > a, maka variansi setiap sampel
sama (homogen)

d. Jika variansi yang diproleh < o, maka variansi setiap sampel tidak
sama (tidak homogen).

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilai Hasll Belajar Secara Individual
Nilai hasil belgar secara individu digunakan untuk mengtahui
kemampuan siswa secara individu. Nila hasil belgar siswa pada

ranah kognitif dihiung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

NP == X 100
SM
Keterangan:
NP = nilali pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-Rata Hasll Belajar Siswa
Nila ratarata seluruh siswa dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:

X
>

X =

2
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Keterangan:

X = nila rata-rata seluruh siswa
IX = total nilai yang diperoleh siswa
IN = jumlah siswa

(Sumber: Agjb, dkk., 2010: 40).

Persentase K etuntasan Hasil Belajar Siswa
Menghitung persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal

dapat digunakan rumus berikut:

_ I siswayang tuntas belajar

P=

x 100 %

¥ siswa

Tabel 9. Persentase ketuntasan hasil belgjar siswa.

No Per sentase Kriteria

1 >85% Sangat tinggi

2 65-84% Tinggi

3 45-64% Sedang

4 25-44% Rendah

5 <24% Sangat rendah
(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41)

Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)

Setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen, diperoleh data
berupa hasil pretest, post-test dan peningkatan pengetahuan (N-
Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan menurut
Meltzeker dalam Arikunto (2006: 276) dapat digunakan rumus

sebagai berikut.

_ Skor Posttest—Skor Pretest
~ Skor Maksimum~—Skor Pretest

Tabel 10. Penggolongan nilai N-Gian
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No Interval Kriteria
1 >0,7-1,0 Tinggi

2 0,3- 0,7 Sedang
3 N-gain< 0,3 Rendah

(sumber: Arikunto, 2006: 276)

3. Pengujian Hipotesis Pendlitian
Setelah data diperoleh, kemudian tahap selanjutnya adalah menganalisis
data untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pebelgaran Visual
Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belgar siswa. Jika sampel atau
data dari populasi yang berdistribusi normal maka pengujian hipotesis
untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model pembelgaran Visual
Auditory Kinesthetic) terhadap Y (hasil belgar matematika siwa) maka

diadakan uji kesamaan rata-rata.

Pengujian hipotesis menggunakan uji t digunakan untuk membandingkan
anatara t hirung dan t pe. Penelitian ini menunjukkan bahwa n; = n, yaitu
m= 21 dan ny= 20, dan varian homogen (S? = §%). Pendlitian ini

menggunakan uji t dengan rumus sebagi berikut.

Rumus Statistik:

; Xy — X
hit =
1 1
Sg ;fl- + n—z
Dimana: ng = (i DSsHOna=1)5
n1 +n2 _2
Keterangan:
X, = Rataratahasi| belgar siswa pada kelas eksperimen
X, = Rataratahasi| belgar siswa pada kelas kontrol
n; = Jumlah siswa pada kelas eksperimen
n,  =Jumlah siswa padakelas kontrol

S; = Standar devias hasil belgjar siswa pada kelas eksperimen
S, = Standar devias hasil belgar siswa pada kelas kontrol
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Sy = Standar deviasi gabungan
(sumber: Sugiyono 2015:256)
Kriteria Uji:

t hitung > T tape Maka Ha diterima

t hitung < t tabel maka Ha dlt0|ak

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau a= 0,05
maka kaidah keputusan yaitu: jika t niwng < t e, Maka Ha ditolak,
sedangkan jikat niwng > t tape Maka Haditerima. Apabila H, diterima berarti
ada pengaruh yang signifikan dan positif.
Pengujian hipotesis juga dapat menggunakan rumus independent sampel t-
test dalam program statistik SPSS 23. Adapun langkah perhitungan
seperti yang dijelaskan oleh Gunawan (2013: 116-117) sebagai berikut.
a. Buka program SPSS yang sudah terpasang di komputer, lalu
masukan A dan B padavariabel view.
b. Masukan data hasil penelitian pada kolom yang sesual pada data
C. \Flille:ﬁ menu Analyze — Compare Mean — Independent samples
d. tPei?\tclzlahkan variabel X dan Y ke kolom yang sesuai pada kotak
dialog Independent samples test lalu pilih Ok.
Aturan dasar pengambilan keputusan dalam intepretas data yang telah
dianaisis adalah jika pada perhitungan dengan SPSS nilai p (probabilitas)
yang ditunjukkan oleh nilai sig = (2-tailed) memiliki nila sig. > 0.05,
maka H, diterima dan H, ditolak, sebaliknya jika nilai sig. < 0.05 makaH,

ditolak dan H, diterima
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Besarnya pengaruh penggunaan teknik peta konsep pembelgjaran kuantum

terhadap hasil belgjar siswa menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Analisisregres linier sederhana adalah analisis untuk mengukur besarnya

pengaruh antara suatu variabel independen dengan satu variabel dependen

dan memprediks variabel dependen dengan menggunakan variabel

dependen Prayitno dalam (Fuadah, 2017: 42). Berikut persamaan analisis

regresi linier.
Y=a+bX
Keterangan:
Y =nila prediks variabel dependen
a =konstanta, nilai Y jika X=0
b =koefisien, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y
X =variabel independen

Langkah-langkah menggunakan SPSS menurut Gunawan (2013: 120)

sebagal berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Masuk program SPSS

Klik variable view pada SPSS data editor

Pada kolom Name ketik y, kolom Name pada baris kedua ketik x.
Pada kolom Label, untuk kolom pada baris pertama ketik hasil
belgjar, untuk kolom pada baris kedua ketik teknik peta konsep
pembel gjaran kuantum.

Buka data view pada SPSS data editor, Ketikkan data sesuai
dengan variabelnya

Klik Analyze - Regression — Linear

Klik variabel Hasil Belgar dan masukkan ke kotak Dependent,
kemudian klik variabel Teknik peta konsep pembelgaran
kuantum dan masukkan ke kotak Independent.

Klik Satistics, klik Casewise diagnostics, klik All cases. Klik
Continue

Klik OK

Rumusan Hipotesis:



Ho. Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikans pada penerapan
model pembelgjaran Visual Auditory Kinesthetic terhadap hasil belgjar
matematika siswakelas [V SD Negeri 04 Metro Barat

Ha. Ada pengaruh yang positif dan signifikansi pada penerapan model
pembelgaran Visual Auditory Kinesthetic terhadap hasil belgar

matematika siswakelas IV SD Negeri 04 Metro Barat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Hasil analisis data dan pembahasan penlitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengarun yang positif dan signifikan penggunaan model pembelgaran visual
auditory kinesthetic terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas IV SD Negeri 04
Metro Barat. Besarnya pengaruh penggunaan model pembelgjaran visual auditory
kinesthetic terhadap hasil belgar matematika sebesar 69%, sedangkan 31%
dipengaruhi oleh faktof lain. Pengaruhnya juga dapat dilihat dari perbedaan hasil
belgjar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen
dan kontrol mengalami peningkat yang signifikan. Hasil belgjar kelas eksperimen
mengalami peningkatan dengan ketuntasan hasil belgar 75,00%. Hasl belgjar kelas

kontrol juga mengalami peningkatan dengan ketuntasan hasil belgjar 61,90.

B. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan dalam penerapan model
pembelgjaran Visual Auditory Kinesthetic, maka terdapat beberapa saran yang dapat

dikemukakan oleh pendliti, antaralain:
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1. Siswa
Hendaknya siswa berpartisipasi aktif dalam proses pmbelgaran baik saat
menyimak video dan bernyanyi maupun saat praktik. Sehingga siswa tidak

mengalami kesulitan dalam memahami materi pembel gjaran.

2. Guru
Hendaknya guru dapat menerapakan dan mengembangkan model VAK dalam
pembelgjaran matematika di Sekolah Dasar sebagai salah satu alternatif pilihan
daam meningkatkan kompetensinya dan untuk menciptakan pembelgaran
matematika yang aktif, partisipatif, menyenangkan, dan relevan dengan

kebutuhan siswa.

3. Sekolah
Hendaknya sekolah berusaha menyediakan sarana dan prasarana yang memadai
untuk menunjang proses pembelgaran dan memanfaatkan sarana tersebut untuk
mengoptimalkan hasil belgar siswa sehingga kualitas proses dan hasil belgar
sekolah sebagal upaya meningkatka mutu pendidikan di SD Negeri 04 Metro

Barat.

4. Pendliti
Penellitian ini dapat dijadikan sebuah ilmu pengetahuan dan pengalaman yang
berharga guna menghadapi permasalahan dimasa depan untuk menggunakan
model pembelgaran yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.
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Pendliti Lain

Diharapkan peneliti lain dapat melakukan penelitian sgenis lebih lanjut guna
mengembangkan ilmu pendidikan khususnya model pembelgjaran VAK dalam
pembelgjaran matematika di Sekolah Dasar. Selain itu, bagi pendliti lain yang
ingin  menerapkan model pembelgaran visual auditory kinestheti dapat
menganalisis terlebih dahulu hal-hal yang mendukung proses pembelgaran

seperti sarana prasarana pendukung penerapan model pembel gjaran tersebut.
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